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Administrasi desa yang masih dikelola secara manual sering menjadi hambatan 

dalam mewujudkan tata kelola desa yang modern, efisien, dan transparan. Aparat 

Desa Kotandelu masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi 

digital, terutama dalam penyusunan dokumen resmi dan pembuatan desain publikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat peran aparat desa melalui pelatihan 

penggunaan aplikasi desain Canva dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

sebagai upaya modernisasi administrasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif dengan tahapan observasi awal, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi hasil 

kegiatan. Hasil pelatihan menunjukkan adanya penguatan peran aparat desa dalam 

melaksanakan administrasi dan publikasi dengan lebih cepat, efisien, dan mandiri. 

Canva memudahkan aparat desa menghasilkan media informasi tanpa bergantung 

pada pihak luar, sedangkan AI membantu mempercepat penyusunan dokumen 

administratif dengan akurasi tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menegaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas kerja aparatur desa dan kualitas layanan publik. Dengan 

demikian, pelatihan Canva dan AI terbukti menjadi strategi sederhana namun tepat 

sasaran dalam mendorong penguatan peran aparat desa di era digital.  

The manual management of village administration often hinders the realization of 

modern, efficient, and transparent village governance. Kotandelu Village officials 

still face limitations in utilizing digital technology, particularly in the preparation of 

official documents and publication designs. This study aims to strengthen the role of 

village officials through training in the use of the Canva design application and the 

use of Artificial Intelligence (AI) as an effort to modernize administration. The 

method used was a descriptive approach with initial observation, training 

implementation, and evaluation of activity results. The training results indicate a 

strengthening of the role of village officials in carrying out administration and 

publications more quickly, efficiently, and independently. Canva makes it easier for 

village officials to produce information media without relying on external parties, 

while AI helps accelerate the preparation of administrative documents with high 

accuracy. These findings align with previous research that confirms that digital 

literacy plays a crucial role in improving the effectiveness of village officials and the 

quality of public services. Thus, Canva and AI training have proven to be a simple 

yet effective strategy in encouraging the strengthening of the role of village officials 

in the digital era.. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam tata kelola pemerintahan desa(Yuliana & Natalia, 2025a, 2025b). 

Administrasi desa dituntut untuk lebih modern, efektif, efisien, dan transparan agar pelayanan publik 

dapat berjalan optimal. Namun, realitas di Desa Kotandelu menunjukkan bahwa sebagian besar aparat 

desa masih menggunakan cara manual dalam mengelola administrasi. Pembuatan surat maupun laporan 

membutuhkan waktu lama karena aparat harus mencari referensi terlebih dahulu di internet. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peran aparat desa belum optimal dalam menghadapi tuntutan digitalisasi 

administrasi (Nasir, n.d.). 

Keterbatasan tersebut semakin terlihat ketika aparat desa masih harus membayar pihak luar untuk 

membuat desain baliho maupun pamflet kegiatan (Fatimah et al., n.d.). Ketergantungan pada pihak lain 

bukan hanya memperlambat pekerjaan, tetapi juga menambah beban biaya operasional desa. Kondisi ini 

menegaskan perlunya penguatan peran aparat desa melalui keterampilan digital agar mampu 

menjalankan tugas administrasi secara mandiri dan profesional (Charolina et al., 2025). Salah satu 

penyebabnya adalah kurangnya pelatihan yang secara khusus membekali aparat desa dengan 

keterampilan digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kapasitas 

aparat desa dalam menghadapi era digital. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan menghadirkan pelatihan berbasis 

teknologi digital yang praktis dan mudah dipahami (Hana Pebriana et al., 2025). Canva merupakan 

aplikasi desain yang menyediakan banyak template sehingga memudahkan aparat desa dalam membuat 

berbagai dokumen, proposal, hingga publikasi desa. Sementara itu, Artificial Intelligence (AI) seperti 

ChatGPT mampu membantu aparat desa menyusun surat resmi, laporan, hingga ide program dengan 

cepat dan efisien (Nugraha & Nugraha, 2025a). Kombinasi Canva dan AI ini dapat menjadi solusi praktis 

bagi aparat desa yang sebelumnya terbatas dalam mengelola administrasi secara manual. Kombinasi 

Canva dan AI ini tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga memperkuat peran aparat desa 

dalam mengelola administrasi modern (Mallappiang, n.d.). 

Selain membantu administrasi internal, pemanfaatan Canva dan AI juga dapat mendukung 

publikasi kegiatan desa melalui media sosial. Masyarakat saat ini membutuhkan akses informasi yang 

cepat, transparan, dan mudah dipahami terkait kegiatan pemerintah desa (Sopyan et al., 2025). Dengan 

Canva, aparat desa dapat membuat pamflet kegiatan atau infografis laporan secara menarik dan 

profesional(Hafidzoh Rahman et al., n.d.). Sedangkan AI dapat membantu menyusun narasi berita 

maupun konten publikasi dengan bahasa yang sederhana namun informatif. Dengan demikian, 

penguasaan dua teknologi ini akan memperkuat komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat 

(Nugraha & Nugraha, 2025b). 

Melalui pelatihan Canva dan AI, aparat desa Kotandelu diharapkan mampu meningkatkan 

kapasitas dan keterampilan digital secara signifikan. Peningkatan kapasitas ini akan mendorong lahirnya 

sistem administrasi desa yang lebih modern, efisien, dan tepat waktu. Tidak hanya itu, kemampuan 

publikasi digital juga akan membantu desa tampil lebih terbuka dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Dengan cara ini, modernisasi administrasi desa bukan sekadar wacana, tetapi dapat 

diwujudkan melalui langkah konkret yang berawal dari peningkatan kapasitas aparat desa Kotandelu. 

Hal inilah yang menjadi dasar pentingnya pelatihan desain Canva dan pemanfaatan AI sebagai strategi 

modernisasi administrasi desa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian lebih menekankan pada proses, pengalaman, serta perubahan 

peran yang dialami oleh aparat desa setelah diberikan pelatihan. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa 

Kotandelu dengan subjek penelitian adalah aparat desa yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

administrasi. Aparat desa dipilih sebagai subjek utama karena memiliki peran penting dalam 

menjalankan tata kelola administrasi sehari-hari, sehingga penguatan kemampuan digital mereka sangat 

relevan untuk mendukung modernisasi administrasi. 

Desain penelitian dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan langsung. Materi 

pelatihan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu pemanfaatan aplikasi Canva untuk membuat 
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dokumen, laporan, pamflet, dan publikasi desa, serta pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), khususnya 

ChatGPT, untuk membantu penyusunan surat, laporan, dan ide program secara cepat dan efisien. Kedua 

materi ini dipilih karena bersifat praktis, mudah diakses, serta relevan dengan kebutuhan modernisasi 

administrasi desa yang lebih efektif dan transparan. 

Tahapan penelitian dilaksanakan dalam tiga langkah utama. Tahap pertama adalah persiapan, 

yang meliputi observasi kondisi awal administrasi desa, identifikasi permasalahan, dan penyusunan 

modul pelatihan. Tahap kedua adalah pelaksanaan, di mana kegiatan pelatihan diberikan melalui 

penyampaian materi teori, praktik langsung penggunaan Canva dan AI, serta pendampingan dalam 

menyelesaikan tugas administrasi desa. Tahap ketiga adalah evaluasi, yang dilakukan dengan menilai 

produk hasil pelatihan, melakukan wawancara dengan peserta, serta mengukur sejauh mana aparat desa 

mampu mengaplikasikan Canva dan AI dalam pekerjaan administrasi setelah pelatihan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk melihat kondisi administrasi sebelum dan sesudah pelatihan, sementara wawancara 

dilakukan untuk menggali kesulitan yang dialami aparat desa serta manfaat yang dirasakan setelah 

kegiatan. Dokumentasi diperoleh dari hasil karya peserta, seperti surat resmi, pamflet kegiatan, maupun 

laporan yang dibuat menggunakan Canva dan AI. Semua teknik ini memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai perubahan peran aparat desa dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi diolah dalam bentuk narasi yang menggambarkan kondisi awal, proses pelatihan, serta 

hasil yang dicapai. Analisis ini juga membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan untuk 

menilai efektivitas program. Dengan cara ini, penelitian mampu menunjukkan sejauh mana pelatihan 

Canva dan AI dapat memperkuat peran aparat desa Kotandelu dalam mendukung modernisasi 

administrasi. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Selasa, 2 September 2025, bertempat di Kantor 

Desa Kotandelu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan desain Canva dan pemanfaatan AI yang telah dilaksanakan di Desa Kotandelu berjalan 

baik dan mendapat respons positif. Aparat desa menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti materi, 

mulai dari pengenalan Canva hingga penerapan AI untuk administrasi. Hasil observasi memperlihatkan 

adanya peningkatan kemampuan mereka dalam menghasilkan desain surat, banner kegiatan, hingga 

konten publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berkontribusi dalam memperkuat peran aparat 

desa untuk bekerja lebih mandiri dan profesional. 

Berdasarkan evaluasi, mayoritas peserta menyatakan bahwa Canva sangat membantu dalam 

mempercepat proses pembuatan dokumen dan publikasi, sementara AI membuka wawasan baru terkait 

digitalisasi administrasi. Kendala yang muncul adalah keterbatasan perangkat dan jaringan internet. 

Meski demikian, pelatihan tetap memberikan dampak positif berupa meningkatnya kepercayaan diri 

aparat desa dalam menggunakan teknologi digital. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggraeni Kusumoningtyas et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa pelatihan digital meningkatkan kompetensi aparatur desa dalam mengelola informasi publik. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Hafidzoh Rahman et al. (n.d.-b) yang menegaskan bahwa aplikasi 

desain digital mampu meningkatkan efektivitas administrasi desa. Dengan demikian, pelatihan Canva 

dan AI di Desa Kotandelu memperkuat bukti bahwa strategi sederhana mampu memperkuat peran aparat 

desa dalam transformasi digital. 

SIMPULAN 

Pelatihan Canva dan AI terbukti memperkuat peran aparat Desa Kotandelu dalam mengelola 

administrasi dan publikasi. Canva memungkinkan pembuatan desain mandiri dan efisien, sementara AI 

mempercepat penyusunan dokumen resmi. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pelatihan digital 

sederhana namun tepat sasaran dapat memperkuat peran aparat desa dalam menghadapi tantangan 

modernisasi administrasi. Selain itu, penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Aparat desa perlu melanjutkan praktik mandiri agar keterampilan digital semakin terasah. 

2. Pemerintah desa sebaiknya mendukung dengan fasilitas digital dan pelatihan lanjutan. 
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3. Perlu ada kolaborasi dengan pihak eksternal seperti kampus atau lembaga pelatihan. 

4. Desa lain dapat mencontoh praktik Desa Kotandelu dalam memperkuat peran aparat melalui 

pelatihan digital. 
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